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ABSRTAK 

 

GAMBARAN FAKTOR INTERNAL PADA MAHASISWA PRODI  

S-1 KEPERAWATAN DALAM PROSES PENYELESAIAN  

SKRIPSI DI STIKES KARSA HUSADA GARUT 

 

WANDA EKA HERIDA 

Program Studi S1 Keperawatan 

STIKes Karsa Husada Garut  

 

XV + V Bab + 49 Halaman + 1 Bagan + 4 Tabel + 22 Lampiran  

Penyelesaian skripsi merupakan syarat kelulusan yang menuntut mahasiswa memiliki 

faktor internal optimal, seperti efikasi diri, motivasi, kepribadian, manajemen waktu, 

kemampuan akademik, dan strategi koping. Penelitian awal menunjukkan hampir separuh 

mahasiswa mengalami hambatan internal yang dapat menghambat proses penyusunan 

skripsi. Penelitian ini bertujuan menggambarkan faktor internal yang memengaruhi 

mahasiswa S1 Keperawatan dalam menyelesaikan skripsi di STIKes Karsa Husada Garut. 

Penelitian menggunakan desain deskriptif kuantitatif dengan pendekatan survei. Sampel 

terdiri dari 133 mahasiswa S1 Keperawatan yang dipilih dengan total sampling. 

Instrumen penelitian berupa kuesioner, dengan analisis data dilakukan secara univariat 

untuk mendeskripsikan distribusi frekuensi. Hasil menunjukkan sebagian besar 

responden (51,1%) memiliki faktor internal yang mendukung penyelesaian skripsi, 

sementara hampir setengahnya responden (48,9%) menghadapi hambatan, terutama 

dalam manajemen waktu, motivasi, dan strategi koping. Oleh karena itu, institusi 

disarankan menyediakan bimbingan akademik, pelatihan manajemen stres, serta 

lokakarya keterampilan menulis guna memperkuat faktor internal mahasiswa. 

 

Kata Kunci: Efikasi diri, motivasi, manajemen waktu, strategi koping, skripsi. 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

ABSTRACT 

 

AN OVERVIEW OF THE INTERNAL FACTORS IN THE STUDENT BODY  

S-1 NURSING IN THE PROCESS OF COMPLETION  

THESIS AT STIKES KARSA HUSADA GARUT 

 

WANDA EKA HERIDA  

S1 Nursing Study Program 

STIKes Karsa Husada Garut 

 

XV + V Chapter + 49 Pages + 1 Chart + 4 Tables + 22 Attachments 

Thesis completion is a graduation requirement that requires students to have optimal 

internal factors, such as self-efficacy, motivation, personality, time management, 

academic ability, and coping strategies. Initial research shows that almost half of 

students experience internal obstacles that can hinder the thesis preparation process. 

This study aims to describe the internal factors that affect S1 Nursing students in 

completing their thesis at STIKes Karsa Husada Garut. The study uses a quantitative 

descriptive design with a survey approach. The sample consisted of 133 S1 Nursing 

students who were selected with a total sampling. The research instrument was in the 

form of a questionnaire, with data analysis carried out univariate to describe the 

frequency distribution. The results showed that 51.1% of students had internal factors 

that supported the completion of their thesis, while 48.9% faced obstacles, especially in 

time management, motivation, and coping strategies. Therefore, institutions are advised 

to provide academic guidance, stress management training, and writing skills workshops 

to strengthen students' internal factors. 

 

Keywords: Self-efficacy, motivation, time management, coping strategies, thesis 

completion. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Faktor internal merupakan aspek psikologis yang berasal dari dalam diri 

individu yang mempengaruhi kemampuan seseorang dalam menghadapi situasi 

penuh tekanan, termasuk dalam proses penyelesaian skripsi. Menurut Yuda et al., 

(2023), faktor internal mencakup pola pikir, kepribadian, tingkat resiliensi 

psikologis, kemampuan atau kecerdasan individu, serta mekanisme koping yang 

dimiliki seseorang. Faktor-faktor ini memiliki peran signifikan dalam menentukan 

sejauh mana mahasiswa dapat mengelola stress yang timbul selama proses 

akademik, sehingga pemahaman yang mendalam tentang faktor internal menjadi 

kunci dalam mengoptimalkan kemampuan mahasiswa untuk menyelesaikan tugas 

akhir mereka. 

Faktor yang mempengaruhi stress yaitu faktor eksternal dan internal. Faktor 

eksternal yang mempengaruhi tuntutan akademik, kesulitan keuangan, interaksi 

sosial, pengaturan tempat tinggal, lingkungan belajar, kondisi ekonomi, kurangnya 

dukungan sosial, dan tekanan dari lingkungan akademik (Pratama, 2023). 

Sedangkan, faktor internal mencangkup kemampuan atau kecerdasan individu. 

Mahasiswa mengalami tekanan saat menyusun skripsi yang dapat memicu berbagai 

dampak, seperti masalah fisik dan emosional. Tanda-tanda stress negatif yang 

meliputi gangguan fisik seperti pola tidur yang tidak teratur, pola makan tidak 

teratur, sakit kepala, mata bengkak, pegel-pegal, dan kelelahan. Masalah 

emosisonal mencangkup kecemasan yang berkepanjangan, mudah tersinggung, dan 
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perasaan tertekan. Masalah kognitif terdiri dari kesulitan dalam berkonsentrasi, 

sering melamun,pikiran yang tidak fokus, dan mudah teralihkan (Maharani et al., 

2024). 

Nahdlatul et al.(2024), mengungkapkan bahwa faktor internal seperti stress, 

konflik, dan tekanan memiliki dampak signifikan terhadap tingkat stress mahasiswa 

dalam menyusun skripsi. Hasil analisis menunjukkan bahwa meskipun dukungan 

sosial dapat mengurangi stress, faktor internal tetap menjadi penyebab utama stress 

yang dialami mahasiswa, yang menunjukkan pentingnya memahami gambaran 

faktor internal sebagai landasan untuk mengembangkan strategi intervensi yang 

tepat.  

Sebagai seorang mahasiswa yang menempuh pendidikan di perguruan 

tinggi wajib hukumnya menyusun karya ilmiah atau biasa sering di sebut dengan 

tugas akhir untuk mendapatkan gelar sarjana strata satu ataupun vokasi. Proses 

penyusunan tugas akhir di lakukan secara individual oleh semua mahasiswa. Setiap 

mahasiswa memiliki jenis dan judul yang berbeda pada penulisan skripsi dilakukan 

secara individual dimaksudkan agar mahasiswa dapat mandiri dalam mendapatkan 

pemecahan masalah mengenai penelitian yang dilakukannya, juga bertujuan untuk 

mengetahui kemampuan masing-masing mahasiswa dalam mengerjakan tugas 

akhir. 

Proses penyelesaian skripsi sebagai tugas akhir mahasiswa S1 Keperawatan 

memerlukan kemampuan internal yang optimal karena kompleksitas tugas yang 

harus diselesaikan. Menurut Istiningsih et al. (2022), penyelesaian skripsi adalah 

tugas akhir yang harus dilaksanakan sebagai syarat untuk lulus dan mendapatkan 



3 
 

 
 

gelar, dengan bobot SKS yang besar dan proses yang cukup panjang, dimulai dari 

pengajuan judul, pembuatan laporan akhir, ujian skripsi, hingga publikasi hasil 

penelitian dalam jurnal. Kompleksitas struktur skripsi yang mencakup latar 

belakang, tinjauan pustaka, metodologi, hasil penelitian, dan kesimpulan menuntut 

mahasiswa untuk memiliki kemampuan internal yang baik dalam hal kemampuan 

berpikir kritis dan analitis, kemampuan manajemen waktu dan self-regulation, 

motivasi intrinsik dan self-efficacy, ketahanan psikologis (resiliensi), kemampuan 

mengelola kecemasan dan stress, serta kemampuan problem-solving (Maharani et 

al., 2024). 

Skripsi memiliki struktur yang lebih kompleks dibandingkan KTI, 

mencakup latar belakang, tinjauan pustaka, metodologi, hasil penelitian, dan 

kesimpulan. Dengan memilih skripsi, penelitian dapat dilakukan secara mendalam, 

termasuk pengumpulan data primer dan analisis statistik yang rinci. Hal ini 

memungkinkan eksplorasi menyeluruh terhadap hubungan antara faktor internal 

dan tingkat stres mahasiswa selama penyelesaian skripsi. 

STIKes Karasa Husada Garut adalah salah satu institusi Pendidikan tinggi 

kesehatan yang memiliki karakteristik khusus dengan kurikulum berbasis 

kesehatan. Pada saat ini di Kabupaten Garut program Studi S-1 Keperawatan hanya 

berada di STIKes Karsa Husada Garut. Saa.t ini, mahasiswa akhir program studi 

S1- Keperawatan STIKes Karsa Husada Garut sedang menghadapi tugas akhir atau 

skripisi, sehingga kampus ini menjadi lokasi yang relevan untuk meneliti faktor-

faktor internal yang mempengaruhi tingkat stress mahasiswa. Program studi S-1 

Keperawatan tingkat IV di STIKes Karsa Husada Garut memiliki total mahasiswa 
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sebanyak 133 mahasiswa, terdiri dari 111 mahasiswa regular dam 23 mahasiswa 

no-reguler. STIKes Karsa Husada Garut merupakan institusi pendidikan tinggi di 

bidang kesehatan yang berada di bawah naungan Yayasan Dharma Husada Insani 

Garut. Kampus ini memiliki delapan program studi, termasuk D3 Keperawatan, D3 

Kebidanan, D3 Analis Kesehatan, D3 Farmasi, S-1 Keperawatan, Profesi Ners, dan 

Profesi Bidan. 

Di STIKes Karsa Husada Garut, 15 dari 20 mahasiswa mengalami berbagai 

manifestasi faktor internal yang berkaitan dengan proses penyelesaian skripsi, 

seperti kesulitan berkonsentrasi dan fokus, kurangnya motivasi intrinsik, 

kecemasan tinggi saat akan bimbingan dengan dosen, perasaan frustasi dan 

tertekan, kecenderungan untuk menunda pengerjaan, gangguan pola tidur dan 

makan, serta kesulitan dalam mengatur waktu dan prioritas. 

Kondisi ini menunjukkan adanya variasi dalam faktor internal mahasiswa 

yang dapat mempengaruhi kemampuan mereka dalam menyelesaikan skripsi, 

dimana beberapa mahasiswa menunjukkan resiliensi yang baik sementara yang lain 

mengalami kesulitan dalam mengelola aspek psikologis internal mereka. Pratama 

(2023) menyebutkan bahwa faktor internal mencakup kemampuan atau kecerdasan 

individu yang berpengaruh terhadap cara mahasiswa menghadapi tuntutan 

akademik, sehingga pemahaman terhadap gambaran faktor internal menjadi penting 

untuk mengidentifikasi profil faktor internal mahasiswa, memahami variasi 

kemampuan internal antar individu, mengembangkan strategi intervensi yang 

sesuai, dan meningkatkan sistem bimbingan serta dukungan akademik. 

Berdasarkan fenomena tersebut, penelitian ini fokus pada gambaran faktor internal 
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mahasiswa prodi S1 Keperawatan dalam proses penyelesaian skripsi di STIKes 

Karsa Husada Garut, dengan harapan dapat memberikan pemahaman yang 

komprehensif tentang aspek psikologis internal yang mempengaruhi keberhasilan 

mahasiswa dalam menyelesaikan tugas akhir mereka. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdaskan penjelasan pada latar belakang di atas, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah “Bagaimana gambaran faktor internal yang 

memengaruhi mahasiswa S1 Keperawatan di STIKes Karsa Husada Garut dalam 

proses penyelesaian skripsi” 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan berbagai faktor internal 

yang memengaruhi mahasiswa S1 Keperawatan dalam proses penyelesaian skripsi 

di STIKes Karsa Husada Garut. 

1.4 Manfaat Penelitian  

1.4.1 Manfaat Teoritis  

Hasil penelitian ini dapat memperdalam pemahaman mengenai berbagai 

dimensi faktor internal seperti efikasi diri, motivasi, kepribadian, kemampuan 

manejemen waktu, kemampuan akademim, dan strategi koping yang secara spesifik 

memengaruhi proses penyelesaian skripsi pada mahasiswa keperawatan. Ini dapat 

mengisi kesenjangan pengetahuan yang mungkin ada dalam literatur yang 

membahas topik serupa di konteks lokal. 
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1.4.2 Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan memberikan dampak positif bagi berbagai pihak. 

Bagi mahaiswa, hasil penelitian dapat meningkatkan kesadaran diri mereka tentang 

faktor internal yang memengaruhi proses skripsi, mendorong pengembangan 

strategi pribadi yang lebih efektif, serta membantu mereka dalam mengelola 

prokrastinasi dan memilih strategi koping yang adaptif. Bagi Program Studi S1 

Keperawatan STIKes Karsa Husada Garut, temuan ini dapat menjadi masukan 

berharga dalam pengembangan kurikulum dan program bimbingan yang lebih 

terarah, serta membantu dalam identifikasi dini mahasiswa yang berpotensi 

mengalami hambatan. Dosen pembimbing akan memperoleh pemahaman yang 

lebih baik tentang tantangan internal mahasiswa, memungkinkan mereka untuk 

menyesuaikan pendekatan bimbingan agar lebih personal dan efektif. Terakhir, bagi 

institusi pendidikan (STIKes Karsa Husada Garut) secara keseluruhan, penelitian 

ini berkontribusi pada peningkatan kualitas lulusan melalui kebijakan dan program 

yang mendukung percepatan kelulusan dan pada akhirnya meningkatkan reputasi 

institusi. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN, DAN HIPOTESIS 

 

2.1 Kajian Pustaka 

2.1.1 Konsep Faktor Internal  

2.1.1.1. Pengertian Faktor Internal 

Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri seseorang atau 

individu itu seseorang, hal ini biasanya berupa sikap juga sifat yang melekat pada 

diri seseorang atau sudah ada semenjak pembentukan karakter. Terkait faktor 

internal, umumnya sifat dan sikap yang menimbulkan permasalahan sosial adalah 

sifat/sikap seperti malas bekerja, tidak memiliki kepedulian dan empati, tidak 

mengindahkan peraturan, mudah menyerah dan lain sebagainya (Sitinjak & Kadu, 

2020). 

Faktor Internal adalah faktor yang asalnya dari dalam diri seseorang atau 

individu itu sendiri. Faktor internal umumnya sifat dan sikap yang menimbulkan 

permasalahan sosial adalah sifat/sikap seperti malas bekerja, tidak memiliki 

kepedulian dan empati, tidak mengindahkan peraturan, mudah menyerah dan lain 

sebagainya. Jadi fakto rinternal dalam pengambilan keputusan adalah faktor-faktor 

dari diri seseorang yang mempengaruhi seseorang tersebut dalam menetukan dan 

membuat keputusan (Febriani, 2020). 

Faktor internal merujuk pada elemen yang berasal dari dalam diri individu, 

termasuk sikap dan sifat yang telah ada sejak pembentukan karakter. Sifat dan sikap 

yang sering menimbulkan permasalahan sosial meliputi kemalasan, kurangnya 
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kepedulian dan empati, ketidakpatuhan terhadap peraturan, serta sikap mudah 

menyerah. Dalam konteks pengambilan keputusan, faktor internal mencakup 

aspek-aspek dari diri individu yang memengaruhi proses penentuan dan pembuatan 

keputusan. 

2.1.2.2 Karakteristik Faktor Internal 

Karakteristik faktor internal mencakup berbagai elemen yang berasal dari 

dalam diri individu dan memengaruhi efikasi diri, motovasi, kepribadian, 

kemampuan manajemen waktu, kemampuan akademik, strategi koping. Berikut 

adalah beberapa karakteristik utama dari faktor internal: 

1) Efikasi Diri ( Self-Efficacy) 

  Bandura (1997) menyebutkan efikasi diri sebagai hasil dari proses kognitif 

berupa keputusan, keyakinan, atau pengharapan tentang sejauhmana individu 

memperkirakan kemampuan dirinya dalam melaksanakan tugas atau tindakan 

tertentu yang diperlukan untuk mencapai hasil yang diinginkan. Dengan kata lain 

efikasi diri merupakan keyakinan seseorang akan kemampuannya untuk 

menyelesaikan tugas (Bandura, dalam Rifai, 2019). 

  Bendura dalam Suciono (2021), Efikasi diri merupakan bagian penting 

dalam teori sosial kognitif atau efikasi diri sebagai kepercayaan terhadap 

kemampuan dirinya untuk mencapai hasil. keyakinan diri sebagai kepercayaan 

terhadap diri sendiri dalam melakukan suatu tindakan guna menghadapi suatu 

situasi sehingga dapat memperoleh hasil seperti yang diharapkan. Keyakinan diri 

adalah bagian dari diri yang dapat mempengaruhi jenis aktivitas yang dipilih, 
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besarnya usaha yang akan dilakukan oleh individu dan kesabaran dalam 

menghadapi kesulitan. 

  Efikasi diri yaitu persepsi diri sendiri mengenai seberapa bagus diri dapat 

memiliki kemampuan untuk melakukan tindakan yang diharapkan. Efikasi diri 

umumnya berbeda dengan aspirasi atau cita-cita karena menggambarkan sesuatu 

yang ideal yang seharusnya dapat dicapai, sedangkan efikasi diri menggambarkan 

penilaian kemampuan diri (Dewi & Mugiarso, 2020). 

 Efikasi diri sebagai hasil dari proses kognitif yang mencakup keputusan, 

keyakinan, dan harapan individu mengenai kemampuan mereka untuk 

melaksanakan tugas yang diperlukan untuk mencapai hasil yang diinginkan. Efikasi 

diri mencerminkan keyakinan seseorang akan kemampuannya dalam 

menyelesaikan tugas, menambahkan bahwa efikasi diri adalah persepsi individu 

tentang seberapa baik mereka dapat melakukan tindakan yang diharapkan, dan 

berbeda dari aspirasi atau cita-cita, yang menggambarkan sesuatu yang ideal, 

sedangkan efikasi diri berfokus pada penilaian kemampuan nyata individu. 

2) Motivasi  

Motivasi merupakan dorongan emosional dalam diri seseorang untuk dapat 

melakukan sesuatu, lebih dari itu menyelesaikan sesuatu, ketika seseorang 

termotivasi untuk melakukan sesuatu, semangat yang terdapat dalam dirinya untuk 

menyelesaikan atau mencapai suatu tujuan akan mendorong tercapainya hal 

tersebut, sebagai seorang manusia terdapat kondisi dimana seseorang mengalami 

penurunan kinerja dan menjadi tidak produktif dengan demikian menghambat 
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mereka untuk dapat menyelesaikan pekerjaan yang dimilikinya (Akbar Abbas, 

2023). 

Motivasi dapat diartikan sebagai dorongan dasar yang menggerakan 

seseorang bertingkah laku. Dorongan ini ada pada diri seseorang yang menggerakan 

guna malakukan sesuatu yang sesuai dengan dorongan dalam dirinya. Oleh karena 

itu, perbuatan seseorang yang didasarkan pada dorongan tertentu mengundang 

pengertian sesuai motivasi yang mendasari. Motivasi juga dapat dipahami pula 

sebagai perbedaan antara bisa melakukan dan mau melakukan (Jauhary, 2019). 

Motivasi merupakan suatu dorongan yang membuat orang bertindak atau 

berperilaku dengan cara-cara motivasi yang mengacu pada sebab munculnya 

sebuah perilaku, seperti faktor-faktor yang mendorong seseorang untuk melakukan 

atau tidak melakukan sesuatu. Motivasi dapat diartikan sebagai kehendak untuk 

mencapai status, kekuasaan dan pengakuan yang lebih tinggi bagi setiap individu. 

Motivasi justru dapat dilihat sebagai basis untuk mencapai sukses pada berbagai 

segi kehidupan melalui peningkatan kemampuan dan kemauan (Jauhary, 2019). 

Motivasi merupakan dorongan yang menggerakkan seseorang untuk 

bertindak. Menurut Deci & Ryan (1985) dalam Stephanou & Mpiontini (2020), 

dalam Self-Determination Theory, motivasi terbagi menjadi motivasi intrinsik dan 

ekstrinsik. Motivasi intrinsik mendorong mahasiswa untuk belajar dan 

menyelesaikan skripsi karena keinginan pribadi, sedangkan motivasi ekstrinsik 

dipengaruhi oleh faktor luar, seperti tuntutan akademik atau harapan keluarga. 

Mahasiswa dengan motivasi intrinsik cenderung memiliki ketekunan yang lebih 

tinggi dalam menyelesaikan skripsi. 
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Motivasi dapat dipahami sebagai dorongan dasar yang menggerakkan 

perilaku seseorang, yang mencerminkan perbedaan antara kemampuan untuk 

melakukan dan keinginan untuk melakukannya. Ini mencakup faktor-faktor yang 

mendorong individu untuk bertindak, serta keinginan untuk mencapai status, 

kekuasaan, dan pengakuan yang lebih tinggi. Motivasi berfungsi sebagai dasar 

untuk mencapai kesuksesan dalam berbagai aspek kehidupan melalui peningkatan 

kemampuan dan kemauan. 

3) Kepribadian 

Kepribadian adala keseluruhan cara cara individuu bereaksi dan berinteraksi 

dengan individu lain. Kepribadian sering diartikan sevagai ciri-ciri yang menonjol 

pada diri individu, seperti kepada orang yang pemalu dukenakan atribut 

“berkepribadian pemalu”. kepada orang supel diberikan atribut “berkepribadian 

supel” dan kepada orang yang plin-plan, pengecut, dan semacamnya diberikan 

atribut “tidak punya kepribadian” (Ghazali, 2022). 

Secara umum kepribadian terdapat dalam diri setiap individu yang normal. 

Orang yang tidak normal, kepribadiannya tidak dapat diamati melalui gejala-gelaja 

yang tampak. Untuk itu, kepribadian merupakan keniscayaan suau bagiandalam 

interior diri kita yang masih perlu digali dan di temukan (Ghazali, 2022).  

Kepribadian adalah corak tingkah laku sosial yang terdiri dari corak 

ketentuan, dorongan, kenginginan, opini dan sikap yang melekat pada seseorang 

jika berhubungan dengan orang lian atau menganggapi suatu keataan. Istilah 

kepribadian adalah konsep yang luas sehingga mungkin membuat definisi berlaku 

untuk semua orang (Situmorang, 2022). 
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Kepribadian adalah keseluruhan cara individu bereaksi dan berinteraksi 

dengan orang lain, sering kali diartikan sebagai ciri-ciri menonjol yang ada pada 

diri seseorang. Setiap individu normal memiliki kepribadian, sementara pada 

individu yang tidak normal, kepribadian sulit diamati melalui gejala yang tampak. 

Kepribadian merupakan aspek penting dalam diri yang perlu digali dan ditemukan. 

Kepribadian mencakup corak tingkah laku sosial yang terdiri dari ketentuan, 

dorongan, keinginan, opini, dan sikap yang melekat pada seseorang saat 

berinteraksi dengan orang lain atau merespons suatu keadaan. 

4) Kemampuan Manajemen Waktu 

 Manajemen waktu adalah tindakan dan proses perencanaan dan pelaksanaan 

kontrol sadar atas sejumlah waktu yang akan digunakan untuk aktivitas tertentu, 

khususnya untuk meningkatkan efektivitas, efisiensi, dan produktivitas. Time 

management membutuhkan sejumlah skill, alat, dan teknik yang digunakan dalam 

mengelola waktu untuk menyelesaikan suatu tugas atau proyek dengan jangka 

waktu yang sudah ditentukan. Time management adalah salah satu isu paling 

penting dalam bisnis modern, dengan waktu dilihat sebagai satu dari sumber daya 

utama untuk meraih sukses. Namun bagaimana seorang menggunakan waktu kerja 

secara produktif supaya bisa melakukan semua tugas dan tetap mendapatkan 

kekuatan untuk tugas-tugas berikutnya merupakan tantangan penting dalam diri 

seorang pimpinan proyek maupun dalam diri individu. Waktu adalah sumber daya 

yang pasti namun dengan mudah bisa berlalu tanpa bisa kembali untuk digunakan 

pada kesempatan berikutnya (Gea, 2024). 
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Manajemen waktu adalah suatu perencanaan, pengorganisasian, 

penggerakan dan controlling (pengawasan) produktivitas waktu. Sebab waktu 

menjadi salah satu sumber daya unjuk melakukan pekerjaan, dan merupakan 

sumber daya yang harus dikelola secara efektif dan efisien. Manajemen waktu ini 

dapat memberikan hasil yang lebih baik jika dilakukan dengan sungguhsungguh 

tentunya dengan disiplin. Dan komitmen yang tinggi dari individu sangat 

dibutuhkan untuk mematuhi dan menjalankan manajemen waktu yang sudah di 

tentukan (Syelviani, 2020). 

Menurut Britton & Tesser (1991), manajemen waktu merupakan 

keterampilan penting yang berpengaruh langsung terhadap prestasi akademik 

mahasiswa. Mereka menekankan bahwa keberhasilan akademik tidak hanya 

ditentukan oleh kemampuan kognitif seperti kecerdasan atau skor tes standar, tetapi 

juga oleh sejauh mana individu mampu mengatur, merencanakan, dan 

memanfaatkan waktu secara efektif. Untuk mengukur hal ini, Britton & Tesser 

mengembangkan instrumen Time Management Questionnaire (TMQ) yang digunakan 

untuk menilai praktik manajemen waktu mahasiswa dalam kehidupan akademik 

sehari-hari. 

Manajemen waktu adalah proses perencanaan dan pengendalian 

penggunaan waktu untuk aktivitas tertentu, dengan tujuan meningkatkan 

efektivitas, efisiensi, dan produktivitas. Ini melibatkan keterampilan, alat, dan 

teknik yang diperlukan untuk menyelesaikan tugas atau proyek dalam jangka waktu 

yang ditentukan. Dalam konteks bisnis modern, manajemen waktu menjadi isu 

penting karena waktu dianggap sebagai salah satu sumber daya utama untuk 
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mencapai kesuksesan. Tantangan utama bagi pimpinan proyek dan individu adalah 

menggunakan waktu secara produktif untuk menyelesaikan semua tugas sambil 

tetap memiliki energi untuk tugas berikutnya. Manajemen waktu mencakup 

perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, dan pengawasan produktivitas 

waktu. Waktu harus dikelola secara efektif dan efisien, dan hasil yang lebih baik 

dapat dicapai dengan disiplin dan komitmen tinggi dari individu untuk mematuhi 

rencana manajemen waktu yang telah ditetapkan. 

5) Kemampuan Akademik 

Dalam kamus besar bahasa Indonesia, kemampuan memiliki makna 

kesanggupan, kecakapan atau kekuatan, sedangkan akademik memiliki arti 

berhubungan dengan akademis pendidikan. kemampuan akademik merupakan 

sebagian dari kemampuan intelektual yang umumnya tercemin dalam prestasi 

akademik (nilai hasil belajar). Konsep kemampuan akademik adalah keyakinan 

individu dan evaluasi diri mengenai sifat akademis yang berhubungan dengan 

keterampilan dan kemampuan individu tersebut. 

Kemampuan akademik merupakan sebuah kemampuan dari suatu kegiatan 

yang telah dikerjakan, diciptakan, baik secara individual maupun kelompok. 

Prestasi tidak akan pernah dihasilkan tanpa suatu usaha baik berupa pengetahuan 

maupun berupa keterampilan. Kemampuan akademik menyatakan hasil yang telah 

dicapai, dilakukan, dikerjakan dan sebagainya, dengan hasil yang menyenangkan 

hati dan diperoleh dengan jalan keuletan kerja.  

Kemampuan, berarti kesanggupan, kecakapan, atau kekuatan, sedangkan 

akademik berkaitan dengan pendidikan. Kemampuan akademik adalah bagian dari 
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kemampuan intelektual yang tercermin dalam prestasi akademik, seperti nilai hasil 

belajar. Ini mencakup keyakinan individu dan evaluasi diri terkait keterampilan dan 

kemampuan akademis.Kemampuan  akademik mencerminkan hasil dari kegiatan 

yang dilakukan, baik secara individu maupun kelompok. Prestasi akademik tidak 

dapat dicapai tanpa usaha, baik dalam bentuk pengetahuan maupun keterampilan. 

Dengan demikian, kemampuan akademik menunjukkan hasil yang dicapai melalui 

kerja keras dan ketekunan. 

6) Strategi Koping  

Menurut Lazarus dan Folkman, Coping merupakan suatu proses 

dimanaindividu mencoba untuk mengelola jarak yang ada antara tuntutan-

tuntutan(baiktuntutan yang berasal dari individu maupun tuntutan yang berasal dari 

lingkungan) dengan sumber-sumber daya yang mereka gunakan dalam menghadapi 

situasi stresful (situasi penuh tekanan) (Lumban Gaol, 2020). 

Strategi coping merupakan proses individu berupa kognitif hingga perilaku 

dalam menyesuaikan diri dengan stresor dan bagaimana cara menangani stresor 

tersebut. Lazarus dan Folkman membagi strategi koping menjadi problem- focused 

dan emotion-focused. Strategi problem-focused bertujuan untuk meningkatkan 

kewaspadaan individu, pengetahuan, serta tindakan yang dilakukan untuk 

mengatasi stresor. Sedangkan emotion-focused cenderung untuk membatasi efek 

emosional yang disebabkan oleh stresor (Lumban Gaol, 2020). 

Coping adalah proses di mana individu berusaha mengelola jarak antara 

tuntutan baik dari diri sendiri maupun lingkungan dan sumber daya yang tersedia 

untuk menghadapi situasi stres. Strategi coping mencakup proses kognitif dan 
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perilaku yang digunakan individu untuk menyesuaikan diri dengan stresor dan 

menangani stres tersebut. Strategi coping menjadi dua kategori: problem-focused 

dan emotion-focused. Strategi problem-focused bertujuan untuk meningkatkan 

kewaspadaan, pengetahuan, dan tindakan individu dalam mengatasi stresor, 

sedangkan emotion-focused berfokus pada pengurangan efek emosional yang 

ditimbulkan oleh stresor. 

2.1.3 Konsep Mahasiswa Keperawatan  

2.1.3.1 Definisi Mahasiswa Keperawatan  

Mahasiswa keperawatan adalah seseorang yang dipersiapkan untuk 

dijadikan perawat profesional di masa yang akan datang. Perawat profesional wajib 

memiliki rasa tanggung jawab atau akuntabilitas pada dirinya, akuntabilitas 

merupakan hal utama dalam praktik keperawatan yang profesional dimana hal 

tersebut wajib adapada diri mahasiswa keperawatan sebagai perawat di masa 

mendatang (Black, 2018). 

2.1.3.2 Peran mahasiswa 

 Peran penting dan mendasar bagi mahasiswa menurut Siallagan dalam 

(Aulia et al., 2022). 

1) Peran intelektual 

 Mahasiswa yang dipandang khalayak umum sebagai orang yang 

berinteraksi, jenius serta jeli dalam melihat kejadia harus mampu menerapkan 

hidupnya secara lebih proposional, baik ketika berperan sebagai seorang 

mahasiswa, sebagai anak dari kedua orang tua dan sebagi harapan masyarakat. 
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2) Peran moral 

Mahasiswa sebagai seorang yang hidup di kampus yang dikenal bebas 

berekspresi, beraksi, berdiskusi, berspekulasi dan berorasi, harus bisa menunjukkan 

perilaku yang bermoral dalam setiap tindak tanduknya tanpa terkontaminasi dan 

terpengaruh oleh kondisi lingkungan. 

3) Peran sosial 

Mahasiswa sebagai seorang yang membawa perubahan harus selalu 

bersinergi, berpikir kritis, dan bertindak konkret yang terbingkai dengan kerelaan 

dan keikhlasan untuk menjadi pelopor, penyampai aspirasi dan pelayan masyarakat. 

2.1.4 Konsep Skripsi 

2.1.4.1 Definisi Skripsi 

Skripsi adalah karya ilmiah yang ditulis mahasiswa program S1 yang 

membahas topik atau bidang tertentu berdasarkan hasil kajian pustaka yang ditulis 

oleh para ahli, hasil penelitian lapangan, atau hasil pengembangan (eksperimen). 

Pembimbingan ini dimaksudkan agar hasil skripsi mahasiswa berkualitas baik dari 

segi isi maupun tekniknya penyampaiannya. 

Skripsi merupakan merupakan salah satu karya ilmiah dalam suatu bidang 

studi yang ditulis oleh mahasiswa program sarjana (S1) pada akhir bidang studi. 

Karya ilmiah ini merupakan salah satu persyaratan untuk menyelesaikan studi 

program dan dapat ditulis berdasarkan hasil penelitian lapangan, hasil 

pengembangan atau hasil kajian pustaka (Arikunto, 2018). 

Skripsi adalah karya ilmiah yang ditulis oleh mahasiswa program S1 

mengenai topik tertentu, berdasarkan kajian pustaka, penelitian lapangan, atau hasil 
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pengembangan. Dalam proses penulisan skripsi, mahasiswa dibimbing oleh 

minimal dua dosen pembimbing yang ditunjuk oleh perguruan tinggi untuk 

memastikan kualitas baik dari segi isi maupun teknik penyampaian. Skripsi 

merupakan salah satu syarat untuk menyelesaikan studi program sarjana dan 

berfungsi sebagai karya ilmiah dalam bidang studi yang diambil, 

2.1.4.2 Tahapan Penyelesaian Skripsi 

Berikut tahapan penyelesaian skripsi (Arikunto, 2018). 

1) Pengajuan Judul dan Proposal 

Mahasiswa mengidentifikasi masalah penelitian dan menyusun proposal 

skripsi.  

2) Seminar Proposal 

Mahasiswa mempresentasikan rencana penelitian untuk mendapat masukan dan 

persetujuan.  

3) Pengumpulan Data 

Mahasiswa melaksanakan penelitian dan mengumpulkan data. 

4) Analisis Data 

Mahasiswa mengolah dan menganalisis data penelitian.  

5) Penyusunan Laporan 

Mahasiswa menyusun laporan hasil penelitian dalam bentuk skripsi.  

6) Ujian Skripsi 

Mahasiswa mempertahankan hasil penelitian di hadapan dewan penguji. 
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2.1.5 Gambaran Faktor Internal pada Mahasiswa Prodi S1- Keperawatan  

dalam Proses Penyelesaian Skripsi 

Terdapat penelitian terdahulu yang memiliki revelansi dengan topik 

mengenai faktor internal dalam proses penyelesaian skripsi. Penelitian-penelitian 

tersebut menjadi dasar dalam memahami bagaimana faktor internal berhubungan 

dengan stres. 

Penelitian yang di lakukan oleh Al-Azhar & Cucuati (2020), penelitian ini 

didasari oleh kenyataan bahwa banyak mahasiswa mengalami penurunan motivasi 

saat menyelesaikan skripsi, yang salah satunya dipengaruhi oleh rendahnya tingkat 

self-efficacy. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode 

korelasional. Instrumen pengumpulan data terdiri dari dua skala, yaitu skala self-

efficacy dan skala motivasi menyelesaikan skripsi. Uji validitas dilakukan 

menggunakan teknik korelasi product moment dengan hasil korelasi antara 0,351–

0,723 untuk skala self-efficacy dan 0,321–0,775 untuk skala motivasi. Sedangkan 

reliabilitas diuji dengan teknik alpha Cronbach, menghasilkan nilai 0,933 untuk 

skala self-efficacy dan 0,954 untuk skala motivasi, yang menunjukkan bahwa kedua 

instrumen tergolong sangat reliabel. Hasil analisis data menunjukkan nilai koefisien 

korelasi sebesar 0,411 dengan tingkat signifikansi 0,000, yang berarti terdapat 

hubungan positif dan signifikan antara self-efficacy dan motivasi menyelesaikan 

skripsi. Nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 0,169 menunjukkan bahwa self-

efficacy memberikan kontribusi sebesar 16,9% terhadap motivasi menyelesaikan 

skripsi. Temuan ini mengindikasikan bahwa mahasiswa dengan tingkat self-
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efficacy yang tinggi cenderung memiliki motivasi yang lebih besar untuk 

menyelesaikan skripsinya. 

Penelitian lainnya dilakukan oleh Niken (2021), penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan metode purposive sampling terhadap 46 mahasiswa 

yang sedang menyusun skripsi dari total 243 anggota komunitas IPMAKA. 

Instrumen yang digunakan berupa kuesioner dan dokumentasi, serta analisis data 

dilakukan dengan bantuan aplikasi SPSS versi 25. Hasil analisis korelasi 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif yang lemah namun signifikan 

antara manajemen waktu dan prokrastinasi (r = -0,296; p < 0,05), serta antara efikasi 

diri dan prokrastinasi (r = -0,320; p < 0,05). Artinya, semakin baik manajemen 

waktu dan efikasi diri mahasiswa, maka semakin rendah tingkat prokrastinasi yang 

dilakukan. Namun, hasil uji regresi linear berganda menunjukkan bahwa secara 

simultan kedua variabel tersebut tidak berpengaruh signifikan terhadap 

prokrastinasi (F = 2,954; p = 0,063 > 0,05). Penelitian ini menyimpulkan bahwa 

secara individu, manajemen waktu dan efikasi diri memiliki hubungan terhadap 

perilaku prokrastinasi, tetapi tidak berpengaruh secara bersama-sama. 

Penelitian yang dilakukan oleh Margareth (2021), penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei, dan melibatkan 61 

mahasiswa sebagai sampel dari populasi sebanyak 154 orang. Pengumpulan data 

dilakukan melalui kuesioner, dan analisis data menggunakan regresi linier 

berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial, baik kemampuan 

akademik maupun semangat kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap proses 

penyelesaian skripsi. Hal ini ditunjukkan dengan nilai signifikansi masing-masing 
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variabel yang lebih besar dari 0,05. Secara simultan pun, kedua variabel tersebut 

tidak memberikan pengaruh yang signifikan, meskipun kontribusi gabungannya 

terhadap penyelesaian skripsi tercatat sebesar 38%, sementara 62% sisanya 

dipengaruhi oleh faktor lain seperti motivasi, lingkungan teman sebaya, dan faktor 

eksternal lainnya yang tidak diteliti dalam studi ini. Kesimpulan dari penelitian ini 

menegaskan bahwa kemampuan akademik dan semangat kerja belum cukup 

mampu menjelaskan variasi dalam proses penyelesaian skripsi mahasiswa secara 

signifikan. 

2.2 Kerangka Pemikiran  

Proses penyelesaian skripsi merupakan tahap penting dalam perjalanan 

akademik mahasiswa yang membutuhkan kesiapan tidak hanya dari aspek kognitif, 

tetapi juga psikologis. Salah satu komponen krusial yang menentukan kelancaran 

penyusunan skripsi adalah faktor internal, yaitu aspek yang berasal dari dalam diri 

individu yang meliputi efikasi diri, motivasi, kepribadian, kemampuan manajemen 

waktu, kemampuan akademik, dan strategi koping (Lazurus dan Folkam dalam 

Lumban Gaol, 2020); Bandura dalam (Rifai, 2019). 

Penelitian sebelumnya oleh Yuda et al.(2023) dan Maharani et al., (2024) 

menunjukkan bahwa mahasiswa sering kali mengalami stres akademik yang 

dipengaruhi oleh faktor internal seperti pola pikir negatif, rendahnya rasa percaya 

diri, manajemen waktu yang buruk, hingga kurangnya strategi dalam mengatasi 

tekanan. Hal ini berdampak pada munculnya gejala stres seperti kecemasan, 

gangguan tidur, hingga prokrastinasi.  
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Efikasi diri berperan dalam membentuk keyakinan mahasiswa terhadap 

kemampuannya menyelesaikan skripsi Bandura, dalam Rifai, (2019), sedangkan 

motivasi menjadi penggerak utama untuk tetap konsisten meskipun menghadapi 

hambatan (Akbar Abbas, 2023). Kepribadian yang tangguh dan stabil secara emosi 

mendukung daya tahan mahasiswa dalam menghadapi tekanan revisi atau kritik 

(Ghazali, 2022), dan manajemen waktu yang baik membantu mahasiswa mengatur 

beban tugas secara efisien (Gea, 2024). 

Strategi koping menurut Lazarus dan Folkman dalam Lumban Gaol (2020), 

dibagi menjadi problem-focused dan emotion-focused coping, di mana mahasiswa 

perlu menyeimbangkan kedua strategi ini agar mampu menghadapi tuntutan skripsi 

tanpa menimbulkan beban psikologis yang berlebihan.  

Penelitian yang dilakukan oleh Rusitayanti et al. (2021), mengungkapkan 

bahwa faktor internal seperti kemampuan menulis dan motivasi berperan lebih 

besar daripada faktor eksternal dalam menentukan keberhasilan penyusunan 

skripsi. Dengan demikian, penting untuk menggambarkan secara rinci faktor-faktor 

internal tersebut guna mengidentifikasi bentuk intervensi yang tepat. 

Berdasarkan uraian tersebut, kerangka pemikiran penelitian ini menekankan 

bahwa faktor internal yang terdiri dari efikasi diri, motivasi, kepribadian, 

manajemen waktu, kemampuan akademik, dan strategi koping berhubungan erat 

dengan keberhasilan mahasiswa menyelesaikan skripsi.  
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Bagan 2. 1 

Gambaran Faktor Internal Pada Mahasiswa Prodi S1- Keperawatan Dalam 

Proses Penyelesaian Skripsi Di STIKes Karsa Husada Garut  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan : 

 

 

 : Tidak di teliti 

 

 

 : Diteliti 

 

 

 : Alur penelitian 

 

Sumber : Lazurus dan Folkman dalam (Lumban Gaol, 2020), Bandura dalam 

(Rifai, 2019) 
 

 

 

Faktor Internal  

Mendukung penyelesaian : 

• Efikasi diri 

• Motivasi 

• Kepribadian 

• Manejemen waktu 

• Kemampuan 

akademik 

• Strategi koping  

 

Tidak mendukung 

penyelesaian : 

• Ragu 

• Motivasi rendah 

• Mudah menyerah 

• Tidak bisa mengatur 

waktu 

• Strategi koping negatif 

Dukungan penyelesaian skripsi 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Definisi Penelitian 

Desain penelitian merupakan cara sistematis yang digunakan untuk 

menentukan jawaban dari pertanyaan penelitian (Sugiyono, 2023). Desien 

penelitian menggunakan metode kuantitatif deskriptif, dalam penelitian ini yaitu 

mengidentifikasi gambaran faktor internal pada mahasiswa prodi S1-Keperawatan 

dalam proses penyelesaian skripsi menggunakan pendekatan cross-sectional pada 

mahasiswa STIKes Karsa Husada Garut.  

3.2 Variabel Penelitian 

Variabel penelitian segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang diterapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari guna memperoleh informasi yang kemudian dapat di 

tarik kesimpulannya (Sugiyono, 2023). Penelitian ini, terdapat satu variable utama 

yang sesuai dengan judul penelitian “Gambaran Faktor Internal pada Mahasiswa 

Prodi S1-Keperawatan dalam Proses Penyelesaian Skripsi di STIKes Karsa Husada 

Garut”. Variabel yang digunakan di dalam penelitian ini adalah variabel tunggal 

yaitu faktor internal.  
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3.3 Definisi Operasional  

Tabel 3. 1  

Definisi Operasional Gambaran Faktor Internal pada Mahasiswa Prodi S1-

Keperawatan dalam Proses Penyelesaian Skripsi di STIKes Karsa Husada 

Garut 

Variabel Definisi 

Operasional 

Alat Ukur Cara Ukur Hasil Ukur Skala 

Ukur 

Variabel 

Tunggal  

Faktor 

Internal 

Faktor yang 

berasal dari dalam 

diri mahasiswa 

yang dapat dalam 

proses 

penyelesaian 

skripsi. 

Kuesioner 

faktor 

internal  

 

Kuesioner terdiri 

dari 40 pernyataan 

terkait dimensi 

faktor internal, bila 

positif   

4= Sangat Setuju 

3= Setuju 

2= Tidak Setuju 

1= Sangat Tidak 

Setuju 

Dan bila negatif 

1= Sangat Setuju  

2= Setuju 

3= Tidak setuju 

4= Sangat Tidak 

Setuju 

Kategori: 

1. Mendukung 

bila skor T 

responden 

median ≥ 

median 

skor T 

kelompok  

(67.00) 

2. Tidak 

mendukung 

bila skor T 

responden 

< median T 

kelompok 

(66.00) 

Ordinal 

 

3.4 Populasi dan Sampel Penelitian  

3.4.1 Populasi Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa tingkat akhir 

Program Studi S1-Keperawatan di STIKes Karsa Husada Garut. Jumlah 

keseluruhan mahasiswa pada populasi ini adalah sebanyak 133 mahasiswa, yang 

seluruhnya sedang berada dalam tahap penyusunan skripsi. 
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3.4.2 Sampel Penelitian 

3.4.2.1 Besar Sampel 

Sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah mahasiswa tingkat akhir 

Program Studi S1-Keperawatan yang sedang menyusun skripsi. Penelitian ini 

menggunakan metode total sampling (Sugiyono, 2023), yaitu seluruh populasi yang 

memenuhi kriteria inklusi dijadikan sebagai sampel penelitian. 

3.4.2.2 Teknik Sampel 

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan total 

sampling, yaitu seuruh mahasiswa tingkat akhir Program Studi S1- Keperawatan 

yang sedang menyusun skripsi dijadikan sampel penelitian (Sugiyono, 2023). 

Adapun kriteria inklusi dan ekslusi di antaranya sebagai berikut: 

1) Kriteria Inklusi 

a. Mahasiswa yang sedang berada pada tahap penyusunan skripsi baik mahasiswa 

regular maupun non-regular. 

b. Terdaftar sebagai mahasiswa pada tahun akademik saat penelitian berlangsung. 

c. Mahasiswa yang hadir dan dapat dihubungi selama proses pengumpulan data. 

d. Mahasiswa yang dapat memahami instrumen (kuesioner). 

2) Kriteria Eksklusi: 

a. Mahasiswa yang sedang cuti akademik atau non-aktif. 

b. Mahasiswa yang menolak untuk berpartisipasi dalam penelitian. 

c. Mahasiswa yang mengundurkan diri atau dropout selama periode penelitian. 

d. Mahasiswa yang masih memiliki tunggakan pembayaran. 



27 
 

 
 

Berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan, inklusi dalam penelitian ini 

difokuskan pada mahasiswa program studi yang sedang berada pada tahap 

penyusunan skripsi, baik reguler maupun non-reguler, yang tercatat aktif secara 

akademik, dapat dihubungi, hadir selama proses pengumpulan data, serta mampu 

memahami instrumen penelitian. Hal ini dilakukan untuk memastikan bahwa 

responden benar-benar sesuai dengan konteks penelitian dan dapat memberikan 

data yang relevan. Sementara itu, eksklusi diberlakukan terhadap mahasiswa yang 

tidak aktif secara akademik (cuti atau non-aktif), menolak untuk berpartisipasi, 

mengundurkan diri/drop out selama penelitian, maupun memiliki tunggakan 

administrasi. Kriteria ini ditetapkan agar tidak terjadi bias data, serta menjaga 

validitas dan reliabilitas hasil penelitian. 

3.5 Teknik Pengumpulan Data Penelitian  

3.5.1 Sumber Data 

Pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu dengan cara memberikan 

kuesioner kepada responden yang memenuhi kriteria inklusi dan ekslusi dengan 

menggunakan kuesioner faktor internal, serta data demografi yang telah disediakan 

oleh peneliti, dalam penelitian ini juga kuesioner yang digunakan sudah disediakan 

kolom jawaban sehingga responden tinggal memilih jawabannya. 

3.5.1.1 Data Primer 

 Data primer diperoleh secara langsung dari responden melalui penyebaran 

kuesioner. Instrumen yang digunakan meliputi kuesioner faktor internal serta 

kuesioner data demografi yang telah disusun oleh peneliti. Pada kuesioner tersebut 



28 
 

 
 

telah tersedia pilihan jawaban sehingga responden hanya perlu memilih sesuai 

dengan kondisi masing-masing. 

3.5.1.2 Data Sekunder 

 Data sekunder diperoleh dari berbagai sumber pendukung, seperti literatur, 

buku referensi, jurnal penelitian, serta dokumen-dokumen yang relevan dengan 

topik penelitian. Data ini digunakan untuk memperkuat landasan teori dan 

mendukung analisis hasil penelitian. 

3.5.2 Instrumen Penelitian  

Instrumen faktor internal yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 

kuesioner. Kuesioner faktor internal yang digunakan dalam penelitian ini di buat 

oleh peniliti, terdiri dari 40 pernyataan, dengan pernyataan positif 1, 2, 3, 4, 8, 9, 

10, 11, 15, 16, 17, 18,  22, 23, 28, 29, 30, 34, 35, 36 dan pertanyaan negatif nomor 

4, 5, 6, 7, 12, 13, 14, 19, 20, 21, 24, 25, 26, 27, 31, 32, 33, 38, 39, 40, yang 

mencangkup 6 dimensi diantaranya efikasi diri, motivasi, kepribadian, manajemen 

waktu, kemampuan akademik, strategi koping. Skala yang dipakai adalah skala 

likert. Setiap pertanyaan memiliki 4 pilihan dengan kriteria jawaban positif sebagai 

berikut 4= sangat setuju, 3= setuju, 2= tidak setuju, 1= sangat tidak setuju, dan ada 

juga pilihan kriteria negatif 1= sangat setuju, 2= setuju, 3= tidak setuju 4= sangat 

tidak setuju. Hasil dari jawaban dikategorikan menjadi 2 yaitu faktor internal sesuai, 

apabila skor T responden ≥ median skor T kelompok (67.00) dan faktor internal 

tidak sesuai, apabila skor T responden < median skor T kelompok (66.00). 

3.5.3 Tahapan Pengumpulan Data 

Tahapan pengumpulan data pada penelitian ini, diantaranya:  
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1) Laporan penelitian yang dibuat oleh peneliti telah disetujui oleh dosen 

pembimbing.  

2) Setelah mendapatkan persetujuan dari dosen pembimbing peneliti mengajukan 

surat permohonan izin untuk melakukan penelitian kepada bagian Pendidikan. 

3) Pengajuan surat permohonan izin kepada ketua STIKes Karsa Husada Garut 

untuk melakukan penelitian dan pengambilan data.  

4) Mengadakan pendekatan dengan calon responden untuk memberikan informed 

consent serta menjelaskan tujuan dari penelitian yang akan dilakukan dengan 

menjelaskan bahwa penelitian ini bersifat sukarela.  

5) Peneliti menyebarkan kuesioner kepada responden melewati grup whatsapp dan 

chat whatsapp pribadi.  

6) Setelah data terkumpul di google form kemudian data diolah menggunakan 

SPSS 

3.6 Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

Uji validitas dan reabilitas untuk kuesioner faktor internal akan di lakukan 

di STIKes Muhammadiyah Ciamis karena STIKes Muhammadiyah Ciamis 

memiliki stuktur yang sama dengan STIKes Karsa Husada Garut yaitu memiliki 

wilayah geografis yang sama keduanya termasuk Kawasan Paragyangan Timur, 

Budaya dan Bahasa yang sama mayoritas masyaraktanya menggunakan bahasa 

Sunda, stuktur administrative yang sama keduanya berada di Provinsi Jawa Barat, 

keduanya berstatus Kabupaten, sistem perintahan daerah keduanya sama, 

karakteristik social ekonomi keduanya sama, mayoritas penduduk suku Sunda, 
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mata pencaharian keduanya pertanian, perdagangan, dan jasa. Uji validitas ini 

membutuhkan responden sebanyak 20 orang. 

Uji validitas dalam penelitian ini menggunakan rumus pearson product 

moment, lalu lihat penapsiran dari indeks korelasinya, adapun rumus pearson 

product moment, sebagai berikit: 

 

Keterangan : 

∑x : Jumlah skor variabel ( jawaban subjek penelitian) 

∑y : Jumlah skor total dari variabel 

N   : Jumlah sampel 

Pengukuran valid tidak nya suatu pertanyaan dilihat dari r hitung > r table 

yaitu dengan membandingkan besar nilai r hitung terhadap nilai r table dengan 

kriteria kelayakan sebagai berikut: 

Jika nilai r hitung > r tabel maka instrumen valid 

Jika nilai r hitung < r table maka instrumen tidak valid  

Uji reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan rumus Alpha Cronbach 

karena intrumen dari variabel faktor internal berbentuk kuesioner dan skala nya 

bertingkat dengan menggunakan skala likert. 

 

k  : Banyaknya butir pertanyaan  

∑ơn2 : Total varian butir 
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ơt2 : Total varian 

Pengukuran reliabel atau tidak nya suatu pertanyaan dilihat dari r11 > r tabel 

yaitu dengan membagikan besar nilai r11 terhadap nilai r tabel dengan kriteria 

kelayakan sebagai berikut: 

Jika r11 > r tabel maka instrument relibel 

Jika r11 < r tabel intrumen tidak reliabel 

 Dalam penelitian ini kuesioner faktor internal terdapat 40 pernyataan 23 

diantaranya nomor 2, 5, 6, 7,  12, 13, 14, 16, 19, 20, 21, 24, 25, 26, 27, 28, 30, 31, 

32, 33, 34, 39, 40 dinyatakan valid dan 17 pernyataan diantaranya nomor 1, 3, 4, 8, 

9, 10, 11, 17, 18, 22, 23, 29, 35, 36, 37, 38 dinyatakan tidak valid karena pernyataan 

yang tidak valid sudah mencangkup keseluruhan jadi total pernyataan kuesioner 

faktor internal ada 23 pernyataan, dakam penelitian ini diperoleh r tabel = 0.312 

dan nilai reliabilitas (chonbach’s alpha= 0.936). 

3.7 Rancangan Analisa Hasil Data Penelitian 

3.7.1 Teknik Pengolahan Penelitian 

3.7.1.1 Editing  

Pada tahap editing ini penelitian melakukan penyuntingan (editing) terlebih 

dahulu terhadap data yang sudah diperoleh terutama untuk mengevaluasi 

kelengkapan data yang ada dalam kuesioner oleh peneliti di lihat lembar kuesioner 

pada waktu penerimaan dan pengumpulan data jika terdapat data yang tidak 

lengkap dalam pengisian kuesioner maka penelitian akan memvalidasi kembali 

kepada responden terkait kelengkapan datanya. 
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3.7.1.1 Coding 

Pada tahap ini peneliti mengubah data yang diperoleh menjadi bentuk angka 

yang berhubungan dengan variabel peneliti, kemudian akan melakukan penimoran 

pada setiap jawaban responden sebagai kode peneliti. 

Dalam penelitian ini akan mengunakan rumus coding sebagai berikut: 

Faktor Internal 

Mendungkung bila skor T responden ≥ mean / median skor T kelompok  

Tidak mendukung bila skor T responden < mean / median skor T kelompok  

3.7.1.3 Entri 

Peneliti memasukkan data enrty yakni jawaban-jawaban dari masing-masing 

responden yang dalam bentuk kode, angkat atau huruf yang kemudian dimasukan 

kedalam program SPPS versi 23.0 for windows. 

3.7.1.4 Cleaning  

Setelah semua data dari setiap sumber data atau responden selesai 

dimasukan, kemudian peneliti melakukan pengecekan kembali untuk melihat 

adanya kesalahan-kesalaan kode, ketidak lengkapan, dan sebagianya, kemudian 

dilakukan pengecekan atau mengkoreksi untuk memastikan bahwa data benar-

benar sesuai. Apabila terdapat kesalahan atau data yang tidak lengkap peneliti bisa 

mempertimbangkan untuk mengecualikan data tersebut dengan mencatat alasan 

dalam pembahasan penelitian agar tranparasi tetap terjaga. 
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3.7.2 Analisa Data 

3.7.2.1 Analisis Univariat 

Pada penelitian ini, variabel yang dideskripsikan melalui analisis univariat 

adalah faktor internal dan tingkat stres. 

Teknik Analisa data untuk variabel faktor internal 

Skor dari data yang di peroleh diurut dari skor yang terendah sampai tinggi. 

Nilai yang diperoleh berdasarkan jawaban responden dimana nilai yang terendah 

adalah 1 dan tertinggi 4, sedangakan nilai yang diperoleh berdasarkan jawaban 

responden dimana nilai yang tertinggi adalah 4 dan terendah 1. Kemudian Analisa 

univariat yang digunakan untuk faktor internal menggunakan skor T. 

Hasil skor T dari tiap responden dibandingkan dengan nilai mean / median 

skor T. Nilai skor T responden ≥ median skor T kelompok maka faktor internal 

dinyatakan mendukung (67.00) dan nilai skor T reponden < median skor T 

kelompok maka faktor internal dinyatakan tidak mendukung (66.00). Adapun 

rumus skor T, sebagai berikut: 

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑇 = 50 + 10 [
𝑥 − 𝑥̅

𝑠
] 

Keterangan: 

x: Skor responden pada sla likert yang hendak di ubah menjadi skor T 

𝑥:̅ Rata- rata skor total 

s: Sampingan baku skor total  

Hasil dari jawaban yang tertera akan di beri bobot setelah itu dijumlahkan 

dan dibandingkan pada jumlah skor tertinggi lalu dikalikan 100%, dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut: 
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𝑝 =
𝑓

𝑛
× 100% 

Keterangan: 

p= Angka Presentase 

f= Jumlah responden yang masuk kategori  

n = Jumlah total responden 

Selanjutnya data yang dihasilkan dari persentase dengan interpretasi 

menurut  (Arikunto, 2018) sebagai berikut:  

1) 0% : Tidak seorang pun responden  

2) 1% - 25% : Sebagian kecil dari responden  

3) 26% - 49% : Hampir setengahnya responden  

4) 50% : Setengahnya responden  

5) 51% - 75% : Sebagian besar responden  

6) 76% - 99% : Hampir seluruh dari responden  

7) 100% : Seluruh responden 

3.8 Langkah-Langkah Penelitian 

3.8.1 Tahap Persiapan 

1) Mengajukan judul penelitian. 

2) Memilih tempat penelitian, dalam hal ini peneliti memilih tempat penelitian di 

STIKes Karsa Husada Garut. 

3) Melakukan permohonan izin studi pendahuluan ke STIKes Karsa Husada Garut 

untuk mendapatkan bahan penelitian. 

4) Melakukan studi pendahuluan untuk menentukan masalah penelitian dan 

diperoleh tema penelitian yaitu tentang faktor internal. 



35 
 

 
 

5) Studi kepustakaan melalui literature buku dan jurnal.  

6) Menyusun proposal penelitian. 

7) Menyusun instrumen dan perbaikan instrumen.  

8) Seminar proposal penelitian mengenai gambaran faktor internal pada 

mahasiswa S1-Keperawatan dalam proses penyelesaian skripsi di STIKes Karsa 

Husada Garut. 

9) Revisi proposal 

3.8.2 Tahap Pelaksanaan 

1) Merancang izin penelitian  

2) Mendapatkan persetujuan dari responden  

3)  Menyebarkan kuesioner lalu mengumpulkan isi hasil pengisian kuesioner 

4) Pengolahan dan analisis data menggunakan SPSS versi 23 

3.8.3 Tahap Akhir 

1) Penyusunan laporan penelitian.  

2) Sidang laporan hasil penelituan 

3) Revisi laporan hasil  

4) Pendokementasian atau penggandaan hasil penelitian  

3.9 Tempat dan Waktu Penelitian 

3.9.1 Tempat Penelitian  

Penelitian ini di laksanakan di STIKes Karsa Husada Program Studi S1-

Keperawatan Garut Jl. Nusa Indah No.24 Jayaraga, Kec. Tarogong Kidul, 

Kabupaten Garut, Jawa Barat, dengan kode pos 44151. 
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3.9.2 Waktu Penelitian  

Waktu penelitian ini terdiri dari waktu dilaksanakan selama seminggu pada 

25 Juli hingga 05 Agustus 2025.
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 

 

4.1. Gambaran Umum Penelitian  

Pada bab ini peneliti akan di uraikan hasil penelitian dan pembahasan 

mengenai gambaran faktor internal pada mahasiswa Prodi S1- Keperawatan di 

STIKes Karsa Husada Garut dalam proses penyelesaian skripsi. Penelitian ini telah 

dilakukan selama seminggu pada 25 Juli hingga 05 Agustus 2025, terhadap 133 

responden dengan mengunakan teknik total sampling. Penyajian data penelitian ini 

meliputi distribusi, usia, kelas, jenis kelamin, dan variabel faktor internal yang di 

teliti, yaitu efikasi diri, motivasi, kepribadian, manejemen waktu, kemampuan 

akademik, dan strategi koping, pada mahasiswa Prodi S1-Keperawatan STIKes 

Karsa Husada Garut. 

4.2. Hasil Penelitian  

4.2.1. Karakteristik Responden  

 Analisis ini bertujuan untuk menejelaskan atau mendeskripsikan 

karakteristik setiap variabel penelitian dalam distribusi frekuensi dan presentasi dari 

setiap variabel. Variabel karakteristik responden pada penelitian ini yaitu distribusi 

jenis kelamin, usia dan kelas. Adapun tabel distribusi frekuensi sebagai berikut: 
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Tabel 4. 1  

Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan Usia Mahasiswa 

Prodi S1 Keperawatan STIkes Karsa Husada Garut 

Klasifikasi Usia Frekuensi (F) Presentase (%) 

21-24 Tahun 

25-32 Tahun  

121 

12 

91.0 

9.0 

Total 133 100.0 

  Berdasarkan tabel 4.1 diatas, hampir seluruh dari responden berada pada 

rentang 21-24 tahun sebanyak 121 responden (91.0%) sementara itu, sebagian kecil 

responden berada pada rentan 25-32 tahun berjumlah 12 responden (9.0%). Hal ini 

menunjukkan bahwa sebagian besar responden termasuk dalam kategori usia 

dewasa awal, di mana pada fase ini individu umumnya sedang menempuh 

pendidikan tinggi dan berfokus pada pencapaian akademik, termasuk penyusunan 

skripsi. 

Tabel 4. 2 

Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Mahasiswa Prodi S1 Keperawatan STIkes Karsa Husada Garut 

 
Klasifikasi Jenis Kelamin Frekuensi (F) Presentase (%) 

Perempuan  

Laki-Laki  

90 

43 

67.7 

32.3 

Total 133 100.0 

Berdasarkan tabel 4.2 menujukan sebagian besar responden berjenis kelamin 

perempuan yaitu sebanyak 90 responden  (67,7%), sedangkan hampir setengahnya 

responden berjenis kelamin laki-laki berjumlah 43 responden (32,3%). Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa mayoritas responden adalah perempuan. 
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Tabel 4. 3 

Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan Kelas Mahasiswa 

Prodi S1 Keperawatan STIkes Karsa Husada Garut 

 
Klasifikasi Jenis Kelas Frekuensi (F) Presentase (%) 

Reguler 

Non-Reguler  

109 

24 

82.0 

18.0 

Total 133 100.0 

Berdasarkan tabel 4.3, hampir seluruh dari responden merupakan mahasiswa 

kelas reguler yaitu sebanyak 109 responden (82,0%), sedangkan sebagian kecil dari 

responden adalah mahasiswa kelas non reguler berjumlah 24 responden (18.0%). 

Hasil ini menunjukkan bahwa responden yang berasal dari kelas reguler mencakup 

sebagian besar sebagai jalur pendidikan utama, sementara mahasiswa non-regular 

hanya menjadi sebagian kecil dalam penelitian ini. 

4.2.2 Analisi Univariat  

 Variabel faktor internal dilakukan untuk menggambarkan distribusi frekuensi 

dari variabel penelitian, yaitu faktor internal mahasiswa Prodi S1 Keperawatan 

STIKes Karsa Husada Garut yang sedang menyusun skripsi. Penelitian ini dibagi 

menjadi dua hasil yaitu mendukung dan tidak mendukung. Adapun tabel distribusi 

frekuensi sebagai berikut: 

Tabel 4. 4  

Distribusi Frekuensi Faktor Internal Pada Mahasiswa Prodi S1 

Keperawatan Dalam Proses Penyelesaian Skripsi di STIKes Karsa Husada 

Garut 

Faktror Internal Frekuensi (F) Presentase (%) 

Mendukung 

Tidak Mendukung  

68 

65 

51.1 

48.9 

Total  133 100.0 
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Berdasarkan tabel 4.4 bahwa setengahnya responden memiliki faktor internal 

yang mendukung penyelesaian skripsi, yaitu sebanyak 68 orang (51,1%). 

Sementara itu, hampir setengahnya responden sebanyak 65 orang (48,9%) berada 

pada kategori faktor internal tidak mendukung. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa terdapat keseimbangan yang relatif berimbang antara mahasiswa yang 

memiliki faktor internal mendukung dan yang tidak mendukung.  

4.3 Pembahasan 

 

4.3.1 Faktor Internal Pada Mahasiswa Prodi S1 Keperawatan Dalam Proses 

Penyelesaian Skripsi Di STIKes Kasra Husada Garut  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap 133 mahasiswa Prodi 

S1 Keperawatan STIKes Karsa Husada Garut, setegah dari responden yaitu, 68 

mahasiswa (51,1%) memiliki faktor internal yang mendukung dalam penyelesaian 

skripsi, hal ini menunjukkan bahwa sebagian mahasiswa mampu mengelola 

keyakinan diri, motivasi, serta strategi yang tepat dalam menghadapi tantangan 

akademik. Dukungan faktor internal ini terlihat dari efikasi diri yang tinggi, 

motivasi kuat untuk menyelesaikan studi, kepribadian yang rajin dan disiplin, serta 

kemampuan manajemen waktu yang baik. Selain itu, mahasiswa dengan 

kemampuan akademik yang memadai dan strategi koping adaptif cenderung lebih 

siap menghadapi hambatan yang muncul selama proses penyusunan skripsi, 

sehingga progres penyelesaian dapat berjalan lebih lancar. Sementara hampir 

setengahnya responden 65 mahasiswa (48,9%) berada pada kategori tidak 

mendukung, kondisi ini menggambarkan adanya hambatan internal yang dialami 

sebagian mahasiswa, seperti rendahnya efikasi diri, lemahnya motivasi, serta 
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kepribadian yang pasif atau mudah cemas. Selain itu, pengelolaan waktu yang 

kurang efektif, keterbatasan kemampuan akademik, serta penggunaan strategi 

koping yang kurang tepat juga menjadi faktor penghambat dalam proses 

penyelesaian skripsi. Penelitian ini menunjukkan adanya distribusi yang relatif 

seimbang, di mana keberhasilan mahasiswa dalam menyelesaikan skripsi tidak 

semata-mata ditentukan oleh faktor eksternal, tetapi lebih banyak dipengaruhi oleh 

kemampuan dalam mengelola aspek psikologis dan karakteristik internal masing-

masing individu. 

Berdasarkan karakteristik responden, hampir seluruh dari responden berusia 

21–24 tahun (91%). Usia ini termasuk dalam tahap dewasa awal, maasa dewasa 

awal ditandai oleh dorongan kuat untuk mandiri dan meraih tujuan masa depan, 

termasuk menyelesaikan pendidikan. Hal ini konsisten dengan temuan bahwa 

sebagian besar responden memiliki faktor internal positif seperti motivasi belajar, 

efikasi diri, dan manajemen waktu yang baik untuk menyelesaikan skripsi (Mihaela, 

2020). Meskipun individu dewasa awal penuh energi, mereka rentan mengalami 

stres akademik. Menurut Sari & Rahayu (2022), menunjukkan bahwa tanpa regulasi 

emosi dan strategi koping adaptif, stres ini dapat menghambat penyelesaian studi. 

Penelitian ini membahas faktor internal mahasiswa tidak hanya ditentukan oleh 

kemampuan akademik, tetapi juga oleh karakteristik perkembangan dewasa awal. 

Mahasiswa yang berhasil menyeimbangkan motivasi, keyakinan diri, dan 

pengendalian emosi cenderung lebih cepat menyelesaikan skripsi. Sebaliknya, 

ketidakmampuan mengelola tekanan dapat menyebabkan kecemasan, prokrastinasi, 

dan penundaan kelulusan. 
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Selain itu, hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden 

adalah perempuan (67,7%). Kondisi ini sejalan dengan penelitian Maharani et 

al.,(2024), yang menyatakan bahwa mahasiswa perempuan lebih tekun dan detail 

dalam menyelesaikan tugas, namun juga cenderung lebih rentan terhadap stres dan 

kecemasan akademik dibandingkan laki-laki. Hal ini menegaskan pentingnya 

dukungan psikologis yang memadai, terutama bagi mahasiswa perempuan dalam 

menghadapi proses penyusunan skripsi. Dalam penelitian ini jumlah responden 

perempuan lebih tinggi dibandingkan laki-laki. Kondisi tersebut bisa disebabkan 

oleh dominasi jumlah mahasiswa perempuan pada program studi, sehingga peluang 

terpilihnya responden perempuan juga lebih besar. Selain itu, mahasiswa 

perempuan cenderung lebih responsif, kooperatif, dan bersedia meluangkan waktu 

untuk berpartisipasi dalam penelitian. 

Faktor internal yang diteliti meliputi efikasi diri, motivasi, kepribadian, 

manajemen waktu, kemampuan akademik, dan strategi koping. Efikasi diri menjadi 

salah satu komponen penting, karena menurut Bandura dalam Rifai (2019), 

keyakinan terhadap kemampuan diri akan memengaruhi tingkat usaha, ketekunan, 

dan keberhasilan dalam menyelesaikan suatu tugas. Mahasiswa dengan efikasi diri 

tinggi biasanya lebih gigih dan optimis dalam menghadapi revisi maupun hambatan 

akademik. Motivasi juga memegang peranan besar, di mana motivasi intrinsik 

mendorong mahasiswa untuk menyelesaikan skripsi karena dorongan dari dalam 

diri, sedangkan motivasi ekstrinsik dipengaruhi oleh faktor eksternal seperti 

tuntutan keluarga atau harapan lingkungan (Jauhary, 2019). 
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Selanjutnya, manajemen waktu terbukti memengaruhi penyelesaian skripsi. 

Penelitian Niken (2021), menemukan bahwa mahasiswa dengan keterampilan 

manajemen waktu yang baik cenderung memiliki kecenderungan menunda lebihh 

rendah. Hal ini selaras dengan hasil penelitian, bahwa mahasiswa yang tidak 

mendukung umumnya mengalami kesulitan dalam mengatur jadwal dan konsistensi 

pengerjaan skripsi. Strategi koping juga berperan besar dalam mengurangi tekanan 

akademik. Lazarus & Folkman (1984) dalam Lumban Gaol (2020), membagi 

strategi koping menjadi problem-focused dan emotion-focused. Mahasiswa yang 

menerapkan strategi problem-focused, misalnya dengan mencari referensi, 

berdiskusi dengan dosen, atau menyusun rencana kerja, lebih mampu mengatasi 

hambatan skripsi dibandingkan mereka yang hanya mengandalkan emotion-focused, 

seperti menghindari masalah atau menunda pengerjaan. 

Hasil penelitian ini juga konsisten dengan penelitian terdahulu. Al-Azhar & 

Cucuati (2020), menemukan adanya hubungan positif antara self-efficacy dan 

motivasi penyelesaian skripsi, sementara Maharani et al. (2024), menegaskan 

bahwa faktor internal seperti efikasi diri, motivasi, dan manajemen waktu lebih 

berpengaruh terhadap stres akademik dibandingkan faktor eksternal. Penelitian 

Margareth (2021), juga menunjukkan bahwa kemampuan akademik saja tidak 

cukup signifikan dalam menentukan percepatan penyelesaian skripsi, melainkan 

faktor psikologis internal justru lebih dominan. 

Menurut peneliti, kondisi hampir sepadan antara mahasiswa dengan faktor 

internal mendukung dan tidak mendukung menggambarkan bahwa proses 

penyusunan skripsi tidak hanya merupakan tantangan akademik, tetapi juga proses 
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pengelolaan diri (self-regulation). Mahasiswa dengan faktor internal yang kuat 

mampu menyeimbangkan tuntutan akademik dengan kesiapan psikologis, 

sedangkan mahasiswa yang kurang mampu mengelola faktor internal rentan 

mengalami hambatan penyelesaian. Hal ini menegaskan perlunya intervensi dari 

institusi berupa bimbingan akademik yang terstruktur, pelatihan manajemen stres, 

serta workshop keterampilan menulis, agar mahasiswa dapat memperkuat faktor 

internalnya. Tanpa adanya intervensi tersebut, mahasiswa dengan faktor internal 

lemah berpotensi menunda kelulusan, yang pada akhirnya dapat memengaruhi 

capaian akademik dan reputasi institusi. 

4.4 Keterbatasan Penelitian  

Pada saat melakukan penelitian, peneliti menemukan beberapa keterbatasan  

diantaranya, penelitian ini hanya perhatian pada faktor internal mahasiswa dan tidak 

memasukkan pengaruh faktor eksternal, seperti dukungan dari keluarga, peran 

dosen pembimbing, lingkungan akademik, atau fasilitas kampus. Oleh karena itu, 

temuan yang ditampilkan kurang menyeluruh. Lalu penelitian ini menggunakan 

desain penelitian kuantitatif deskriptif berbasis survei, data yang diperoleh terbatas 

pada sebaran frekuensi, yang tidak memadai untuk mengeksplorasi pengalaman 

subjektif para mahasiswa secara mendalam. Kemudian populasi penelitian yang 

terbatas pada mahasiswa Program Studi S1 Keperawatan di STIKes Karsa Husada 

Garut menjadikan hasil penelitian ini sulit digeneralisasi ke program studi atau 

institusi lain yang memiliki karakteristik berbeda. Dan keterbatasan waktu 

penelitian selama satu minggu menghambat peneliti untuk menangkap perubahan 
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faktor internal mahasiswa yang mungkin terjadi sepanjang proses penyusunan 

skripsi.
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai gambaran faktor 

internal pada mahasiswa Prodi S1 Keperawatan dalam proses penyelesaian skripsi 

di STIKes Karsa Husada Garut, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar 

mahasiswa memiliki faktor internal yang mendukung, seperti efikasi diri, motivasi, 

kepribadian, kemampuan manajemen waktu, kemampuan akademik, dan strategi 

koping yang baik.  

5.2 Saran  

5.2.1 Bagi Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di STIKes Karsa Husada Garut dengan fokus pada 

mahasiswa S1 Keperawatan tingkat akhir. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan 

agar lokasi penelitian diperluas ke perguruan tinggi kesehatan lain, baik di dalam 

maupun luar Kabupaten Garut, sehingga hasil penelitian dapat dibandingkan dan 

memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai faktor internal 

mahasiswa. Selain itu, penelitian lintas institusi juga akan memperkaya variasi 

karakteristik responden serta memperkuat penelitian. 

5.2.2 Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini masih terbatas pada gambaran faktor internal mahasiswa, 

sehingga bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperluas kajian dengan 

melibatkan variabel eksternal seperti dukungan keluarga, dosen pembimbing, 
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lingkungan akademik, maupun fasilitas kampus yang tersedia. Penelitian lanjutan 

juga dapat menggunakan metode campuran (mixed methods), dengan 

menggabungkan pendekatan kuantitatif dan kualitatif untuk memperoleh data yang 

lebih mendalam mengenai pengalaman mahasiswa dalam menyusun skripsi. Selain 

itu, penelitian selanjutnya dapat dilakukan pada populasi yang lebih luas atau di 

institusi pendidikan lain agar hasilnya dapat dibandingkan dan memberikan 

gambaran yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang memengaruhi 

penyelesaian skripsi. 
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Lampiran  1. Topik Penelitian 
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Lampiran  2. Izin Studi Pendahuluan 
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Lampiran  3. Surat Disposisi 

 

 
 

 



54 
 

 
 

Lampiran  4. Surat Izin Pendahuluan 
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Lampiran  5. Rekpapitulasi Mahasiswa Tingkat Akhir Reguler dan Non Reguler 
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Lampiran 6. Lembar Penjelasan Persetujuan Menjadi Responden 

  
LEMBAR PENJELASAN PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN 

(Informed Consent) 

 Kepada Yth, Mahasiswa/i 

Di 

Tempat 

Dengan Hormat, 

 Sehubungan dengan penyelesaian tugas akhir di Program Studi S1- Keperawatan STIKes Karsa 

Husada Garut, saya yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama   : Wanda Eka Herida 

NIM  : KHGC21066 

 Akan melakukan penelitian dengan judul “Gambaran Faktor Internal pada Mahasiswa Prodi 

S-1 Keperawatan dalam Proses Penyelesaian Skripsi di STIKes Karsa Husada Garut”. 

 Untuk kelancaran penelitian ini saya mohon bantuan dari mahasiswa/i untuk dapat menjadi 

responden dengan memberi keterangan sebenar-benarnya dan dijaga kerahasiannya. 

 Saya sangat menghargai atas kesediaan mahasiswa/i untuk menjadi responden pada penelitian ini 

dimohon kesediaan untuk mendatangani lembar persetujuan (Informed Concent) yang telah saya sediakan. 

 Atas kerja sama serta perhatiannya, saya ucapkan terimakasih. 

        Garut,………………….2025 

         Hormat saya 

  

                (Wanda Eka Herida) 
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Lampiran 7. Lembar Persetujuan  

LEMBAR PERSETUJUAN 

Dengan Hormat,  

Dengan menandatangani lembar ini, saya: 

Nama   : 

Umur  : 

Jenis Kelamin : 

 Menyatakan bersedia untuk menjadi responden pada penelitian yang akan dilakukan oleh saudari 

Wanda Eka Herida (KHGC21066), mahasiswa Program Studi Sarjana Ilmu Keperawatan STIKes Karsa 

Husada Garut yang berjudul “Hubungan Faktor Internal dengan Tingkat Stres pada Mahasiswa Prodi S-1 

Keperawatan dalam Proses Penyelesaian Skripsi di STIKes Karsa Husada Garut”. Demikian surat 

pernyataan ini saya buat dengan sejujur-jujurnya tanpa paksaan dari pihak manapun. 

  

          Garut, Juni 2025 

  

           

          (…………………) 
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Lampiran 8. Surat Izin Validitas  
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Lampiran 9. Kisi-Kisi Kuesionel Validitas  

 

KISI-KISI KUESIONER 

FAKTOR INTERNAL 

No Dimensi Sub Dimensi Indikator Nomor 

Soal 

Jumlah 

Soal 

+/- 

1 Efikasi Diri Percaya diri Percaya diri menyusun skripsi 1 1 + 

2  Optimisme tugas Merasa mampu mengatasi 

hambatan selama penelitian 

2 1 + 

3  Kepercayaan diri Percaya diri menghadapi 

seminar proposal 

3 1 + 

4  Ketekunan Terus berusaha walau revisi 

berkali-kali 

4 1 + 

5  Keraguan diri Tidak yakin bisa menghadapi 

tantangan dalam skripsi 

5 1 - 

6  Kepercayaan 

kemampuan 

Ragu dengan kemampuan diri 

sendiri 

6 1 - 

7  Rasa tidak percaya 

diri 

Tidak percaya diri saat diskusi 

dengan dosen pembimbing 

7 1 - 

8 Motivasi Dorongan internal Termotivasi menyusun skripsi 

meskipun sulit 

8 1 + 

9  Tujuan masa depan Menyusun skripsi karena 

tujuan masa depan 

9 1 + 

10  Tujuan personal Skripsi sebagai jalan untuk 

membanggakan keluarga 

10 1 + 

11  Tanggung jawab 

pribadi 

Merasa skripsi sebagai 

tanggung jawab pribadi 

11 1 + 

12  Ketergantungan Tidak semangat menyusun 

skripsi  jika  tidak  didorong 
dosen 

12 1 - 

13  Kehilangan 

motivasi 

Tidak punya keinginan 

menyelesaikan skripsi 

13 1 - 

14  Eksternalisasi 

tujuan 

Menyusun skripsi hanya 

karena tuntutan kampus 

14 1 - 

15 Kepribadian Disiplin dan 

tanggung jawab 

Bertanggung jawab atas proses 

skripsi 
15 1 + 

16  Kontrol emosi Mampu mengendalikan emosi 

dan stres 

16 1 + 

17  Ketenangan diri Tetap tenang saat menghadapi 

revisi 

17 1 + 

18  Kontrol diri Tidak mudah terpancing emosi 

saat skripsi ditolak 

18 1 + 

19  Mudah menyerah Mudah menyerah saat 

menghadapi revisi 
19 1 - 

20  Ketangguhan 

emosi 

Cepat putus asa saat mengalami 

kesulitan 
20 1 - 

21  Ketidak stabilan 

emosi 

Cepat tersinggung saat dikritik 
dosen 

21 1 - 

22 Manajemen 

Waktu 

Perencanaan 

jadwal 

Membuat jadwal harian untuk 

menyusun skripsi 

22 1 + 
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23  Prioritas tugas Menyusun prioritas tugas 

skripsi 

23 1 + 

24  Efektivitas waktu Memaksimalkan waktu 
bimbingan 

24 1 - 

25  Penundaan Sering menunda pengerjaan 

skripsi 

25 1 - 

26  Disorganisasi Tidak bisa mengatur waktu 
dengan baik 

26 1 - 

27  Pengalihan 

prioritas 

Lebih sering melakukan hal 

lain daripada skripsi 

27 1 - 

28 Kemempuan 

Akademik 

Pemahaman teori Mampu memahami teori dan 

metode penelitian 

28 1 + 

29  Pengolahan data Mampu menganalisis data 

skripsi 

29 1 + 

30  Literasi referensi Mudah memahami jurnal dan 

referensi 

30 1 + 

31  Ketidaktepatan 

teknis 

Tidak mampu menyusun daftar 

pustaka dengan benar 

31 1 - 

32  Keterbatasan 

pemahaman 

Kesulitan memahami literatur 

skripsi 

32 1 - 

33  Kesulitan teknis Tidak mampu mengolah data 

penelitian 

33 1 - 

34 Strategi 

koping 

Problem-focused 

coping 

Berusaha  menyelesaikan 

masalah saat menemui 
hambatan 

34 1 + 

35  Tindakan 

pemecahan 

masalah 

Mencari solusi saat kesulitan 

menyusun skripsi 

35 1 + 

36  Emotion-focused 

coping 

Menenangkan diri saat cemas 

karena skripsi 

36 1 + 

37  Reframing Melihat hambatan skripsi 

sebagai pembelajaran 

37 1 + 

38  Ledakan emosi Menangis atau melampiaskan 

emosi saat stres 

38 1 - 

39  Hindari masalah Lebih memilih menghindar 

saat stres karena skripsi 

39 1 - 

40  Lari dari situasi Merasa ingin berhenti saat 

mengalami hambatan 

40 1 - 

Total 40 
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Lampiran 10. Kuesioner Uji Validitas  

Kuesioner 

Gambaran  Faktor Internal pada Mahasiswa Prodi S1-Keperawatan dalam Proses 

Penyelesaian Skripsi di STIKes Karsa Husada Garut 

Petunjuk Pengisian: 

• Bacalah setiap pernyataan dengan seksama dan jujur sesuai dengan kondisi atau 

pengalaman Anda selama menyusun skripsi. 

• Tidak ada jawaban benar atau salah. Jawablah berdasarkan apa yang benar-benar 

Anda rasakan dan alami dengan kategori sebagai berikut: 

STS:Sangat Tidak Setuju  

TS: Tidak Setuju 

S: Setuju 

SS: Sangat Setuju 

• Identitas Anda tidak akan dicantumkan dalam hasil penelitian. 

• Jawaban Anda sangat berharga untuk keberhasilan penelitian ini. 

Indentitas Responden 

1. No Responden : 

2. Usia : 

3. Kelas : 

4. Jenis Kelamin : Perempuan 

Laki-laki 
 

No Pernyataan SS S ST ST STS 

1 Saya merasa percaya diri dalam menyusun skripsi.      

2 Saya mampu mengatasi hambatan yang muncul 

selama penelitian skripsi. 
     

3 Saya percaya diri ketika harus mempresentasikan 

seminar proposal. 

     

4 Saya tetap berusaha menyelesaikan skripsi meskipun 

mengalami revisi berulang. 
     

5 Saya tidak yakin dapat menghadapi tantangan dalam 

menyusun skripsi. 
     

6 Saya meragukan kemampuan diri sendiri dalam 

menyusun skripsi. 
     

7 Saya tidak percaya diri saat berdiskusi dengan dosen 

pembimbing. 
     

8 Saya tetap merasa termotivasi untuk menyelesaikan 

skripsi meskipun menghadapi kesulitan. 
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9 Saya menyusun skripsi karena memiliki tujuan masa 

depan yang jelas. 

     

10 Saya menyusun skripsi sebagai bentuk kebanggaan 

untuk keluarga. 
     

11 Saya menyadari bahwa skripsi adalah tanggung 

jawab pribadi yang harus diselesaikan 

     

12 Saya tidak memiliki semangat untuk melanjutkan 

pengerjaan skripsi. 

     

13 Saya merasa kurangnya keinginan untuk 

menyelesaikan tugas akhir. 
     

14 Saya menyusun skripsi hanya karena tuntutan dari 

pihak kampus 
     

15 Saya bertanggung jawab terhadap seluruh proses 

penyusunan skripsi. 
     

16 Saya mampu mengendalikan emosi dan stres saat 

mengerjakan skripsi. 
     

17 Saya tetap tenang saat menghadapi revisi dari dosen 

pembimbing. 
     

18 Saya tidak mudah terpancing emosi ketika skripsi 

ditolak atau dikritik. 
     

19 Saya mudah menyerah ketika harus merevisi skripsi 

karena merasa kesulitan 
     

20 Saya cepat putus asa saat mengalami kesulitan 

selama penyusunan skripsi. 
     

21 Saya mudah tersinggung ketika menerima kritik dari 

dosen pembimbing. 
     

22 Saya menyusun jadwal harian untuk memudahkan 

pengerjaan skripsi agar tidak tercecer 
     

23 Saya menentukan prioritas tugas untuk 

mendahulukan pengerjaan skripsi. 
     

24 Saya tidak mampu memanfaatkan waktu bimbingan 

secara efektif. 
     

25 Saya sering menunda-nunda pengerjaan skripsi 

karena merasa kesulitan 
     

26 Saya tidak mampu mengatur waktu dengan baik 

karena memiliki kesibukan yang lain 
     

27 Saya lebih sering melakukan aktivitas lain daripada 

mengerjakan skripsi. 
     

28 Saya mampu memahami teori dan metode penelitian 

yang digunakan dalam skripsi. 
     

29 Saya yakin dapat menentukan teknik analisis yang 

tepat sesuai dengan tujuan penelitian. 
     

30 Saya mudah memahami isi jurnal dan referensi 

ilmiah yang digunakan dalam skripsi. 
     

31 Saya idak mampu menyusun daftar pustaka sesuai 

kaidah akademik. 
     



 
 

32 Saya mengalami kesulitan dalam memahami 

literatur yang digunakan untuk menyusun skripsi 
     

33 Saya tidak mampu mengolah data penelitian dengan 

benar karena merasa kesulitan saat mengolah data 
     

34 Saya berusaha menyelesaikan masalah ketika 

menghadapi hambatan skripsi. 

     

35 Saya mencari solusi ketika mengalami kesulitan 

menyusun skripsi 

     

36 Saya mampu menenangkan diri ketika merasa cemas 

terhadap penyusunan skripsi. 
     

37 Saya melihat hambatan dalam menyusun skripsi 

sebagai bagian dari proses pembelajaran. 
     

38 Saya melampiaskan emosi secara berlebihan seperti 

menangis saat mengalami stres karena skripsi 
     

39 Saya lebih memilih menghindar ketika merasa stres 

akibat tugas skripsi.. 
     

40 Saya erasa ingin menyerah dan berhenti menyusun 

skripsi saat mengalami hambatan. 
     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

Lampiran  11. Master Tabel Uji Validitas  

HASIL UJI VALIDITAS  

 

 
 

 



 
 

 
 

 
 

 

 

 



 
 

 
 

 
 

 

 

 



 
 

 
 

 
 



 
 

Lampiran 12. Hasil SPSS Uji Validitas  

 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 20 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 20 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.936 23 

 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran  13. Kode Etik 

 

 
 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 14. Izin Penelitian  

 

 
 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 15. Surat Disposisi 

 

 
 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 16. Surat Izin Penelitian  

 

 
 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 17. Kisi Kisi dan Kuesioner 

 
KISI-KISI KUESIONER  

FAKTOR INTERNAL 

No Dimensi Sub Dimensi Indikator Nomor 

Soal 

Jumlah 

Soal 

+/- 

1 Efikasi Diri Optimisme tugas  Merasa mampu 

mengatasi hambatan 

selama penelitian 

2 1 + 

2  Keraguan diri Tidak yakin bisa 

menghadapi tantangan 

dalam skripsi 

5 1 - 

3  Kepercayaan 

kemampuan  

Ragu dengan kemampuan 

diri sendiri 

6 1 - 

4  Rasa tidak percaya 

diri 

Tidak percaya diri saat 

diskusi dengan dosen 

pembimbing 

7 1 - 

5 Motivasi Ketergantungan  Tidak semangat 

menyusun skripsi jika 

tidak didorong dosen 

12 1 - 

6  Kehilangan 

motivasi 

Tidak punya keinginan 

menyelesaikan skripsi 

13 1 - 

7  Eksternalisasi 

tujuan 

Menyusun skripsi hanya 

karena tuntutan kampus 

14 1 - 

8 Kepribadian  Kontrol emosi  Mampu mengendalikan 

emosi dan stres 

16 1 + 

9  Mudah menyerah Mudah menyerah saat 

menghadapi revisi 

19 1 - 

10  Ketangguhan 

emosi  

Cepat putus asa saat 

mengalami kesulitan 

20 1 - 

11  Ketidak stabilan 

emosi 

Cepat tersinggung saat 

dikritik dosen 

21 1 - 



 
 

 
 

12 Manejemen 

Waktu 

Efektivitas waktu Memaksimalkan waktu 

bimbingan 

24 1 - 

13  Penundaan  Sering menunda 

pengerjaan skripsi 

25 1 - 

14  Disorganisasi  Tidak bisa mengatur 

waktu dengan baik 

26 1 - 

15  Pengalihan 

prioritas 

Lebih sering melakukan 

hal lain daripada skripsi 

27 1 - 

16 Kemempuan 

Akademik  

Pemahaman teori  Mampu memahami teori 

dan metode penelitian 

28 1 + 

17  Literasi referensi Mudah memahami jurnal 

dan referensi 

30 1 + 

18  Ketidaktepatan 

teknis 

Tidak mampu menyusun 

daftar pustaka dengan 

benar 

31 1 - 

19  Keterbatasan 

pemahaman  

Kesulitan memahami 

literatur skripsi 

32 1 - 

20  Kesulitan teknis Tidak mampu mengolah 

data penelitian 

33 1 - 

21 Strategi 

koping  

Problem-focused 

coping 

Berusaha menyelesaikan 

masalah saat menemui 

hambatan 

34 1 + 

22  Hindari masalah Lebih memilih 

menghindar saat stres 

karena skripsi 

39 1 - 

23  Lari dari situasi Merasa ingin berhenti 

saat mengalami hambatan 

40 1 - 

Total 23 

  

  

 



 
 

 
 

Kuesioner 

Gambaran Faktor Internal pada Mahasiswa Prodi S1-Keperawatan dalam 

Proses Penyelesaian Skripsi di STIKes Karsa Husada Garut 

Petunjuk Pengisian: 

• Bacalah setiap pernyataan dengan seksama dan jujur sesuai dengan kondisi 

atau pengalaman Anda selama menyusun skripsi. 

• Tidak ada jawaban benar atau salah. Jawablah berdasarkan apa yang benar-

benar Anda rasakan dan alami dengan kategori sebagai berikut: 

STS:Sangat Tidak Setuju  

TS: Tidak Setuju  

S: Setuju  

SS: Sangat Setuju  

• Identitas Anda tidak akan dicantumkan dalam hasil penelitian. 

• Jawaban Anda sangat berharga untuk keberhasilan penelitian ini. 

Indentitas Responden 

1. No Responden : 

2. Usia  : 

3. Kelas  : 

4. Jenis Kelamin  : 

Perempuan   

Laki-laki  

No   Pernyataan   SS S TS STS 

1 Saya mampu mengatasi hambatan yang muncul selama 

penelitian skripsi. 

    

2 Saya tidak yakin dapat menghadapi tantangan dalam 

menyusun skripsi. 

    

3 Saya meragukan kemampuan diri sendiri dalam 

menyusun skripsi. 

    

4 Saya tidak percaya diri saat berdiskusi dengan dosen 

pembimbing. 

    



 
 

 
 

5 Saya tidak memiliki semangat untuk melanjutkan 

pengerjaan skripsi. 

    

6 Saya merasa kurangnya keinginan untuk 

menyelesaikan tugas akhir. 

    

7 Saya menyusun skripsi hanya karena tuntutan dari 

pihak kampus 

    

8 Saya mampu mengendalikan emosi dan stres saat 

mengerjakan skripsi. 

    

9 Saya mudah menyerah ketika harus merevisi skripsi 

karena merasa kesulitan 

    

10 Saya cepat putus asa saat mengalami kesulitan selama 

penyusunan skripsi. 

    

11 Saya mudah tersinggung ketika menerima kritik dari 

dosen pembimbing. 

    

12 Saya tidak mampu memanfaatkan waktu bimbingan 

secara efektif. 

    

13 Saya sering menunda-nunda pengerjaan skripsi karena 

merasa kesulitan 

    

14 Saya tidak mampu mengatur waktu dengan baik karena 

memiliki kesibukan yang lain 

    

15 Saya lebih sering melakukan aktivitas lain daripada 

mengerjakan skripsi. 

    

16 Saya mampu memahami teori dan metode penelitian 

yang digunakan dalam skripsi. 

    

17 Saya mudah memahami isi jurnal dan referensi ilmiah 

yang digunakan dalam skripsi. 

    

18 Saya idak mampu menyusun daftar pustaka sesuai 

kaidah akademik. 

    



 
 

 
 

19 Saya mengalami kesulitan dalam memahami literatur 

yang digunakan untuk menyusun skripsi 

    

20 Saya tidak mampu mengolah data penelitian dengan 

benar karena merasa kesulitan saat mengolah data  

    

21 Saya berusaha menyelesaikan masalah ketika 

menghadapi hambatan skripsi. 

    

22 Saya lebih memilih menghindar ketika merasa stres 

akibat tugas skripsi.. 

    

23 Saya erasa ingin menyerah dan berhenti menyusun 

skripsi saat mengalami hambatan. 

    

  

  

  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

Lampiran  18. Kode Master Tabel Penelitian  

 

 
 

 

 



 
 

 
 

 
 

 

 

 



 
 

 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

 

 
 

 

 

 



 
 

Lampiran  19. Hasil SPSS  

 

Usia 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 21-24 tahun 121 91.0 91.0 91.0 

 25-32 tahun 12 9.0 9.0 100.0 

 Total 133 100.0 100.0  

 

 

Kelas 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid non-reguler 24 18.0 18.0 18.0 

 reguler 109 82.0 82.0 100.0 

 Total 133 100.0 100.0  

 

 

Jenis Kelamin 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid laki-laki 43 32.3 32.3 32.3 

 perempuan 90 67.7 67.7 100.0 

 Total 133 100.0 100.0  

 

 

Kategori 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Tidak Mendukung 65 48.9 48.9 48.9 

Mendukung 68 51.1 51.1 100.0 

Total 133 100.0 100.0  



 
 

 
 

Lampiran  20. Dokumentasi  

     

 



 
 

 
 

    

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran  21. Lembar Bimbingan  

 

 
 

 

 

 



 
 

 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 
 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 
 

 

 

 

 



 
 

 
 

 
 

 

 

 

 



 
 

 
 

 
 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran  22. Riwayat Hidup Penulis  

 

RIWAYAT HIDUP PENULIS 

 

 

                                                            
  

• Identitas Diri 

Nama   : Wanda Eka Herida 

Tempat Tanggal Lahir : Garut, 01 Februari 2003 

Jenis Kelamin   : Perempuan 

Agama   : Islam 

Alamat   : Kp. Cangkuang Muara Sanding 002/007 Garut   Kota 

44119  

• Riwayat Pendidikan  

2007- 2008  : TK Sejahtera 2 

2008-2009  : RA Nurul Falah 

2009-2015  : SDN Muara Sanding 1 

2015-2018  : SMPN 2 Tarogong Kidul 

2018-2021  : SMAN 6 Garut 

2021-Sekarang  : STIKes Karsa Husada Garut  

 

 

  

 

 


